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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan” untuk mengetahui/ penerapan Good Breeding
Practice (GBP) burung puyuh pada pembibitan puyuh Jafrisani Farm, berlokasi di
Payobasung, Kecamatan Payakumbuh Timur. Penelitian menggunakan metode
surver berupa wawancara dan pengamatan Secara langsung pada peternakan
Jafrisani Farm. Pengamatan dilakukan berdasarkan ketentuan yang terkandung
dalam pedoman pembibitan burung puyuh yang baik menurut Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 54/Permentan/OT.140/9/2010 yang terdiri dari enam aspek, yaitu
(1) prasarana dan sarana (2) proses produksi bibit (3) pelestarian fungsi lingkungan
hidup (4) sumber daya manusia (5) pencatatan (6) pengawasan dan pelaporan. Data
yang diperoleh diolah dengan, menghitung persentase skornya, kemudian
dibandingkan dengan kategori yang ditetapkan Kementerian Pertanian. Hasil
penelitian menunjukkan nilai untuk aspek prasarana dan sarana adalah 63,75%,
aspek proses produksi bibit 65,91%, aspek pelestarian fungsi lingkungan hidup
55%, aspek sumber daya manusia 56,25%, aspek pencatatan 25% dan aspek
pengawasan dan pelaporan 31,25%. Berdasarkan hasil tersebut, performa Good
Breeding Practice di peternakan burung puyuh Jafrisani Farm memperoleh nilai
sebesar 49,53%, kategori nilai tersebut kurang baik menurut ketentuan yang
ditetapkan Kementerian Pertanian. Dapat disimpulkan bahwa aspek yang
dilaksanakan cukup baik yaitu aspek prasarana dan sarana, proses produksi bibit,
pelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya manusia, sedangkan
pencatatan, pengawasan dan pelaporan terlaksana kurang baik dan masih perlu
diperbaiki.
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